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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) 

SEBAGAI LARVASIDA TERHADAP MORTALITAS LARVA Aedes aegypti 

ABSTRAK 

Oleh 

Erren Mehidyastuti 

Di Indonesia Deman Berdarah Dengue (DBD) telah menjadi masalah 
kesehatan masyarakat selama 41 tahun terakhir. Penyakit DBD disebabkan oleh 
virus dengue, ditularkan ke tubuh manusia melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti 
yang terinfeksi. Pengendalian yang paling populer saat ini adalah pengendalian 
secara kimiawi dengan sasaran nyamuk atau larva. Namun hal ini mempunyai 
dampak negatif antara lain pencemaran lingkungan, kematian predator, resistensi 
serangga sasaran, dapat membunuh hewan piaraan, bahkan mengganggu 
kesehatan manusia. Larvasida yang merupakan  salah satu insektisida sebagai 
alternatif pengendalian demam berdarah dapat ditemukan dalam tumbuhan yang 
didalamnya terkandung senyawa golongan sianida, saponin, tanin, flavonoid, 
alkaloid, steroid dan minyak atsiri. Salah satu bagian tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai larvasida adalah biji pepaya (Carica papaya L.). 

Penelitian uji ekstrak biji Carica papaya L. sebagai larvasida dilakukan 
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Dilakukan uji ekstrak biji 
Carica papaya sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegypti instar III dengan 
menggunakan 5 konsentrasi ekstrak (1100 ppm, 1375ppm, 1650 ppm, 1925 ppm 
dan 2200 ppm) dengan 4 replikat dan sebagai kontrol digunakan air sumur. 
Pengamatan dilakukan tiap 4 jam sekali selama 24 jam dan dicatat rata-rata 
mortalitas tiap jam pengamatan kemudian dianalisis menggunakan ANOVA 
dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi mortalitas pada larva yang 
diberi penambahan ekstrak Carica papaya, ini membuktikan bahwa pemberian 
ekstrak biji Carica papaya berpengaruh terhadap mortalitas larva. Peningkatan 
konsentrasi juga mempengaruhi peningkatan rata-rata mortalitas larva. Pada 
penelitian ini terjadi mortalitas sebesar 66-100%, dan konsentrasi tertinggi sebesar 
2200 ppm mengakibatkan mortalitas tertinggi. 

Keyword: Larva Aedes aegypti, Larvasida, Ekstrak Biji Pepaya Carica papaya L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia Deman Berdarah Dengue (DBD) telah menjadi masalah 

kesehatan masyarakat selama 41 tahun terakhir. Sejak tahun 1968 telah terjadi 

peningkatan persebaran jumlah provinsi dan kabupaten/kota yang endemis DBD 

(Achmadi et al., 2010). Berdasarkan situasi tersebut WHO menetapkan Indonesia 

sebagai salah satu negara hiperendemik dengan jumlah provinsi yang terkena 

DBD sebanyak 32 dari 33 provinsi di Indonesia (Achmadi dkk,2010). 

Penyakit DBD disebabkan oleh virus dengue, ditularkan ke tubuh 

manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi dan karenanya 

dianggap sebagai arbovirus (virus yang ditularkan melalui arthropoda). Bila 

terinfeksi, nyamuk tetap akan terinfeksi sepanjang hidupnya, menularkan virus ke 

individu rentan selama menggigit dan menghisap darah. Nyamuk jantan akan 

menyimpan virus pada nyamuk betina saat melakukan kontak seksual 

Selanjutnya, nyamuk betina tersebut akan menularkan virus ke manusia melalui 

gigitan (WHO, 1999). 

Melihat kemungkinan adanya dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

Aedes aegypti tersebut maka perlu dilakukan pengendalian. Bentuk pengendalian 

ini dapat dilakukan secara mekanik, biologi, kimia, atau perubahan sifat genetik. 

Pengendalian yang paling populer saat ini adalah pengendalian secara kimiawi 
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dengan sasaran nyamuk atau larva. Digunakannya insektisida karena bekerja lebih 

efektif dan hasilnya cepat terlihat. Namun hal ini mempunyai dampak negatif 

antara lain pencemaran lingkungan, kematian predator, resistensi serangga 

sasaran, dapat membunuh hewan piaraan, bahkan mengganggu kesehatan 

manusia. Sejauh ini langkah yang telah dilakukan masyarakat adalah abatisasi.  

Abatisasi dilakukan untuk mengendalikan larva nyamuk dan dosis yang dipakai 

cenderung lebih rendah dengan alasan air yang ditaburi abate berbau kurang 

sedap, karena ini memang adalah salah satu kelemahan formulasi temefos SG. 

Lebih tingginya frekuensi abatisasi ini dapat mendorong terjadinya resistensi pada 

populasi Aedes Aegypti. Selain itu, pemakaian abate selama 30 tahun memang 

memungkinkan berkembangnya resistensi (Mulla et al., 2004).  

Melihat berbagai alasan tersebut maka perlu dilakukan suatu usaha 

mendapatkan insektisida alternatif yaitu menggunakan insektisida alami, yakni 

insektisida yang dihasilkan oleh tanaman beracun terhadap serangga tetapi tidak 

mempunyai efek samping terhadap lingkungan dan tidak berbahaya bagi manusia.  

Metode yang paling efektif untuk mengendalikan nyamuk vektor demam berdarah 

adalah dengan cara membunuh jentik-jentiknya (Nurhasanah, 2001).  Larvasida 

yang merupakan  salah satu insektisida dapat menjadi alternatif pengendalian 

demam berdarah.  Larvasida alami dapat ditemukan dalam tumbuhan yang 

didalamnya terkandung senyawa yang berfungsi sebagai larvasida, diantaranya 

adalah golongan sianida, saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, steroid dan minyak 

atsiri (Kardinan, 2000). Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

larvasida adalah pepaya (Carica papaya L.). Biji pepaya merupakan bagian yang 
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mengandung senyawa kimia golongan alkaloid, saponin, flavonoid.  Sebelumnya 

telah dilakukan penelitian menggunakaan ekstrak biji pepaya untuk membunuh 

nyamuk  Aedes aegypti. Penelitian tersebut membuktikan bahwa kandungan 

senyawa kimia di dalam biji pepaya mampu memberi efek mortalitas terhadap 

nyamuk Aedes aegypti.   Penelitian lain membuktikan bahwa biji pepaya memiliki 

efek larvasida bagi larva Anopheles aconitus. Berdasarkan uraian diatas peneliti 

ingin mencoba menggunakan biji pepaya (Carica papaya L.) sebagai larvasida 

alami dan mengetahui daya bunuh ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) 

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti dalam berbagai konsentrasi. Penggunaan 

biji pepaya diharapkan mampu menjadi alternatif larvasida alami yang aman dan 

mampu membunuh larva Aedes aegypti sebagai upaya mengurangi tingginya 

angka penyakit DBD di Indonesia. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan didapatkan rumusan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti ? 

2. Berapakah konsentrasi yang mampu memberikan efek mortalitas tertinggi 

dan nilai LC50 ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) sebagai larvasida ? 

3. Bagaimanakah efektifitas ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.)   

berdasarkan waktu? 
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1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) 

sebagai larvasida terhadap mortalitas Aedes aegypti. 

2. Mengetahui konsentrasi yang mampu memberikan efek larvasida tertinggi 

dan LC50 dari pemberian ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) sebagai 

larvasida terhadap mortalitas larva Aedes aegypti selama 24 jam. 

3. Mengetahui Efektifitaas Ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.)  sebagai 

larvasida berdasarkan waktu. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

a. Memberikan pengetahuan tentang pengendalian vektor penyakit ( Aedes 

aegypti) secara hayati. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya.  

c. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat mengenai potensi bahan alami 

sebagai larvasida. 

   © U
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 HASIL 

Pengujian ekstrak biji pepaya (Carica papaya) sebagai biolarvasida 

dilakukan selama 24 jam dan diamati setiap 4 jam sekali dengan konsentrasi yang 

telah ditentukan berdasarkan uji pendahuluan. Dari hasil pengujian tersebut 

diperoleh hasil sebagai berikut :  

4.1.1  Potensi Ekstrak Biji Pepaya (Carica papaya) sebagai Biolarvasida 

Terhadap Mortalitas Larva  

  Hasil uji kualitatif ekstrak biji pepaya bertujuan untuk membuktikan 

adanya senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid yang diduga memiliki daya 

larvasida. Uji kualitatif ini menggunakan metode KLT dengan hasil dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut :  

 

 

 

 

Tabel 4.1 membuktikan bahwa didalam ekstrak biji pepaya mengandung 

senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid.  

 

Nama Senyawa Hasil Uji 
Alkaloid + 
Saponin + 

Flavonoid + 

Tebel 4.1. Hasil Uji Kualitatif Senyawa Kimia Ekstrak Biji 
(Carica papaya L.) © U
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Berdasarkan pengujian ekstrak biji pepaya sebagai biolarvasida 

diketahui bahwa ekstrak mampu memberikan efek kematian pada larva. Rata-

rata mortalitas larva berkisar dari 66% untuk konsentrasi 1100 ppm dan 100% 

untuk konsentrasi 2200 ppm. Sedangkan pada kontrol tidak terjadi kematian. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.2.  Persentase Rata-Rata Mortalitas Larva dalam Perlakuan. 

Konsentrasi 
Jumlah 
Larva 

Rata-rata 
Mortalitas 

Mortalitas 
(%) 

Analisis Duncan 

0 ppm 25 0 0 0a 

1100 ppm 25 16,5 66 66b 

1375 ppm 25 19 76 76c 

1650 ppm 25 22,25 89 89d 

1925 ppm 25 23,75 95 95e 

2200 ppm 25 25 100 100 ef 

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama 
menunjukkan adanya beda nyata, untuk masing-masing mortalitas. 

 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat persentase rata-rata mortalitas larva dalam 

berbagai konsentrasi selama pengamatan. Tiap konsentrasi memberikan hasil 

yang berbeda namun dapat dikatakan memiliki pola yang sama yaitu terjadi 

peningkatan mortalitas seiring dengan peningkatan konsentrasi. Jika 

dibandingkan dengan kontrol (0 ppm) yang tidak menyebabkan kematian 

larva, maka dapat dikatakan bahwa kelima perlakuan memberikan efek nyata 

yang menyebabkan kematian larva. Hasil tersebut didukung dengan analisis 

ANOVA bahwa perlakuan memberi pengaruh signifikan dengan probabilitas 

0,05. Dari analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa Fhitung > Ftabel. 
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Dapat dilihat dari probabilitasnya yaitu sebesar 0,000 (<0,05) ini berarti 

perlakuan memberikan pengaruh terhadap mortalitas larva. Dari pernyataan 

tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa ekstrak biji pepaya 

berpengaruh terhadap kematian larva terbukti.  

Tabel 4.2 juga menunjukkan hasil analisis lanjutan (Duncan) yang 

mendukung bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara kontrol dengan 

perlakuan. Demikian juga dengan kelima konsentrasi menunjukkan adanya 

beda nyata dalam mempengaruhi mortalitas, kecuali pada konsentrasi 1925 

ppm dan 2200 ppm memberikan hasil yang tidak berbeda nyata antar 

keduanya. Hasil persentase mortalitas antara konsentrasi 1925 ppm dan 2200 

ppm adalah sebesar 95% dan 100%, dari hasil inilah diperoleh kesimpulan 

bahwa konsentrasi 1925 ppm dan 2200 tidak berbeda nyata dalam 

memberikan pengaruh mortalitas pada larva.  

Pada pengujian biolarvasida ini setelah dilakukan analisis probit 

untuk mengetahui nilai LC50, dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Analisis Probit untuk LC50 Ekstrak Biji pepaya 
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Diperoleh nilai LC50 yang berada pada kisaran log konsentrasi 2,794-

3,076 atau dalam nilai sesungguhnya adalah 622,144 ppm – 1146,227 ppm. 

Pada kisaran tersebut ekstrak biji pepaya dapat memberikan efek mortalitas 

sebesar 50%.   

Mortalitas larva terjadi karena efek dari senyawa aktif yang ada 

didalam ekstrak biji pepaya. Pengamatan dilakukan terhadap aktifitas larva 

setelah diberi perlakuan. Terlihat adanya gerakan larva naik turun dan 

akhirnya diam didasar air meskipun terkena kontak dengan pipet saat 

pengamatan. Pengamatan juga dilakukan pada perubahan fisik larva, dapat 

dilihat pada gambar 4.3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar 4.3 dapat dilihat adanya perbedaan kondisi fisik larva 

sebelum dan setelah pengujian. Kondisi fisik larva sebelum pengujian adalah 

utuh dan tidak terdapat cacat pada tubuh larva namun setelah pengamatan 

pada jam  ke 24, terlihat tubuh larva mengalami kerusakan, bahkan beberapa 

organ tubuhnya hancur.   

Sebelum pengujian larvasida Sesudah pengujian larvasida (jam ke 24) 

Gambar 4.3  Kondisi Fisik Larva sebelum dan sesudah Pengujian 
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4.1.2  Efektifitas Ekatrak Biji Pepaya (Carica papaya L) Berdasarkan  

Waktu 

Pola mortalitas larva diamati setiap 4 jam sekali selama 24 jam untuk 

mengetahui efektifitas ekstrak dalam menyebabkan kematian larva. Dari hasil 

pengamatan tersebut diketahui bahwa bahwa ekstrak yang digunakan 

memiliki jangka  waktu tertentu dalam memberikan efek mortalitas. Gambar 

4.4 akan menunjukkan data mortalitas kumulatif pada tiap jam pengamatan 

sebagai berikut : 

 

Gambar  4.4. Persentase Mortalitas Kumulatif Tiap  Pengamatan 

 Dari gambar 4.4. memberikan gambaran bahwa secara kumulatif 

terjadi pola peningkatan mortalitas pada tiap jam pengamatan pada semua 

konsentrasi. Untuk mengetahui proses fluktuasi mortalitas pada tiap jam 

pengamatan dapat dilihat dari tabel 4.4 berikut :  
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Tabel 4.3  Persentase Mortalitas Tiap Pengamatan 
 

 

 

 

 

 Dari data tersebut dapat diketahui bahwa terjadi variasi kematian 

larva tiap jam pengamatan.  Pada pengamatan jam ke 4 terjadi peningkatan 

yang tinggi disemua konsentrasi yaitu sebesar 7%-14%. Pada pengamatan 

selanjutnya semua konsentrasi menunjukkan hasil mortalitas yang fluktuatif.  

Peningkatan mortalitas tertinggi kembali terjadi terjadi pada interval jam ke 

16 dan ke 20 yaitu sebesar 4%-29% pada semua konsentrasi. Pada 

pengamatan terakhir terjadi penurunan tajam pada semua konsentrasi. 

4.1.3 Analisis Kualitas Fisik Air Media Uji 

 Media yang digunakan untuk pengujian berupa air sumur dengan 

karakteristik kekeruhan sebesar 0,22 NTU, warna 6 PtCo tidak berasa dan 

tidak berbau. Ekstrak yang digunakan masih berupa crude atau ekstrak kasar 

sehingga saat ditambahkan dalam media menimbulkan perubahan kualitas air 

berupa kekeruhan, warna, bau dan rasa. Tabel 4.6 akan membuktikan hasil 

kualitas air media uji. 

Jam 
Pengamatan 

Rata‐rata Mortalitas Tiap Jam (%) 

0 ppm 
1100 
ppm 

1375 
ppm 

1650 
ppm 

1925 
ppm 

2200 
ppm 

0  0 0  0 0 0  0

4  0 11  7 14 10  12

8  0 9  8 7 13  9

12  0 10  6 6 13  5

16  0 14  22 17 12  20

20  0 23  26 40 41  36

24  0 6  7 9 6  18
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Tabel 4.4. Kualitas Fisik Air Media Uji 

 

 Dari hasil analisis kualitas fisik air media uji, diperoleh hasil bahwa 

semua air media uji yang ditambahkan ekstrak memiliki  angka kekeruhan 

dan warna yang jauh lebih besar dibanding dengan air sumur. Pengamatan 

secara visual (gambar 4.5) dapat menunjukkan perbedaan kekeruhan dan 

warna media uji, sebagai berikut : 

Gambar 4.5 Kenampakan Fisik Air Media Uji 

 

 

 

 1100 ppm 1375 ppm 1650 ppm 1925 ppm 2200 ppm  

NO Kode Sampel 
Dalam 100ml 

Hasil Analisis   
Kekeruhan 

(NTU) 
Warna 
(PtCo) Bau Rasa pH Suhu

1 Air Sumur 0,22 6 Tidak 
bau 

Tidak 
berasa 6-7 27o 

2 Ekstrak 1100 ppm 0,80 35 Tidak 
bau 

Tidak 
berasa 6-7 27o 

3 Ekstrak 1375 ppm 1,64 39 Berbau Berasa 6-7 27o 

4 Ekstrak 1650 ppm 1,90 50 Berbau Berasa 6-7 27o 

5 Ekstrak 1925 ppm 2,15 82 Berbau Berasa 6-7 27o 

6 Ekstrak 2200 ppm 2,17 117 Berbau Berasa 6-7 27o 
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 Dari gambar 4.5 dapat dilihat semakain tinggi konsentrasi maka air 

media uji akan semakin berwarna gelap dan keruh.  

 Pada parameter bau dan rasa, semua media uji yang ditambahkan 

ekstrak menimbulkan bau dan rasa kecuali pada konsentrasi 1100 ppm. Hasil 

analisis tersebut dibandingkan dengan baku mutu air bersih. Menurut 

Peraturan Pemerintah No.20 Tahun 1990, kekeruhan air yang telah 

ditambahkan ekstrak melebihi standar air baku mutu yang diperbolehkan. 

Pada parameter warna baku mutu air bersih yang diperbolehkan adalah 

maksimal 15 PtCo sedangkan pada semua media uji yang ditambahkan 

ekstrak  diperoleh hasil yang melebih  baku mutu terseut. Kualitas air pada 

media uji menunjukkan tidak memenuhi standar baku mutu air bersih pada 

parameter bau dan rasa karena pada air bersih tidak menimbulkan bau dan 

rasa, kecuali pada konsentrasi 1100 ppm dan kontrol tidak ditemukan adanya 

bau dan rasa. Secara fisik air yang ditambahkan ekstrak tidak memenuhi baku 

mutu air bersih. 
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